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ABSTRAK

Tesis ini membahas konsep tauhid dan penafsiran; interpretasi KH. M. Zen
Syukri dalam naskah Qutul Qalbi; Santapan Jiwa. Hermeneutika sufistik sebagai buah
dari perkawinan interaksi manusia dan al-Quran, dalam hal ini ialah seorang sufi juga
mursyid tarekat Sammaniyah di Palembang. Dalam teori klasik tafsir sufi dipetakan ke
dalam dua Klasifikasi tendensius yakni “Falsafi-nazhari” dan “sufi-isyari”, keduanya
dianggap mampu untuk menampung semua geliat corak tafsir sufistik. Dalam penelitian
ini penulis melihat lebih dalam tentang konsep tauhid dan penafsiran yang dilakukan
oleh KH. M. Zen Syukri serta unsur yang mempengaruhi dalam menafsirkan ayat al-
Quran yang digunakannya sebagai landasan dan legitimasi pada karyanya yang berjudul
Qutul Qalbi juga dipakai dalam pengajian tarekat Sammaniyah di Palembang.
Penelitian ini menggunakan metodelogi penelitian kualitatif dengan jenis penilitian
Libarary Research, menggunkan sumber data dari kitab-kitab dan buku yang terkait
dengan objek penelitian, selanjutnya peneliti menganalisis data yang dikumpulkan
dengan pendekatan analisis-kritis. Pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini;(1)
Bagaimana konsep tauhid yang ditawarkan dan Mengapa KH. M. Zen Syukri
mewacanakan konsep tauhid yang ditulisnya dalam naskah “Qutul Qalbi”? (2)
Bagaimana hermeneutika sufistik QS. al-lkhlas 1-4 dalam naskah Qutul Qalbi dianalisis
melalui kacamata hermeneutika filosofis Hans George Gadamer serta implikasinya?
Melalui rumusan masalah di atas, penelitian kualitatif ini menyimpulkan bahwa konsep
tauhid Kiai Zen yakni menuju ke yang satu (ahad), dengan segala af’al, asma dan
sifatnya. Adapun yang menjadi temuan baru ialah penekanan Kiai Zen pada “af’al’nya
Allah. Penulis menangkap definisi tauhid Kiai Zen bukan lagi pada “Laa Ma’bud
IllaAllah”, tetapi “Laa Fa’ila IllaAllah”, Semua adalah atas perbuatan; kehendak Allah
SWT. Serta, kondisi sosial masyarakat Palembang mengalami pergeseran tradisi yang
disebabkan keragaman artikulasi keagamaan yang bersifat “fundamentalis”,
pengkultusan, dan munculnya gerakan pembaharuan. sehingga merespon Kiai Zen
untuk menuliskan karyanya, karena secara keilmuan Kiai Zen sudah terbangun sedari
keluarga, juga unsur tarekat serta proses nyantri di bawah asuhan KH Hasyim Asy’ari
turut membentuk pribadi yang matang secara emosional dan keilmuan. Adapun
interpretasi; tafsir Kiai Zen masuk pada kategori tafsir sufi; “sufi-isyari” sedangkan jika
dibaca melalui kacamata hermeneutika filosofis Gadamer, Kiali Zen mampu
menghasilkan makna baru. bahwa yang membedakan Islam dengan agama lainnya ialah
ajaran “Tauhid Mutlak” yang tidak menegenal syirik, tidak menyekutukan Allah
berdasarkan firman-firman-Nya dalam al-Quran yang diwahyukan sejak nabi Adam, a.s.
sampai kepada nabi Muhammad Saw. Dengan menggunakan akal dan “fasdig” hati
serta hidayah dari Allah untuk mencapai “i’tikad” terhadap keesaan Allah Swit.
Implementasi yang dihasilkan adalah dapat menyatupadukan umat, mengandung asas
amal, membentuk dasar yang kuat bagi kemajuan umat manusia, serta menciptakan
akhlak yang luhur. Selaras dengan al-Quran bahwa umat Islam yang beriman adalah
umat yang ‘khaira ummatin’ adalah sebaik-baik umat.

Katakunci: Konsep Tauhid; KH. M. Zen Syukri, Qs. al-IKhlas 1-4, Hermeneutika
Filosofis.
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ABSTRACT

This thesis discusses the concepts of tauhid and interpretation of KH. M. Zen
Syukri in the book Qutul Qalbi Santapan Jiwa. Sufi Hermeneutics as the fruit of the
marriage of human interactions and the Qur'an, in this case is a Sufi also Mursyid
tarekat Sammaniyah in Palembang. In classical theory, the Sufi interpretation is drawn
into two tendency classifications, "Falsafi-nazhari” and "sufi-isyari", both of which are
thought to be able to accommodate all the sophisticated interpretation patterns. In this
study the author looks more deeply into the concept of tauhid and interpretation
performed by KH. M. Zen Syukri as well as the elements that influence in interpreting
the verse of the Qur'an which he uses as a basis and legitimation in his work entitled
Qutul Qalbi is also used in the study of tarekat Sammaniyah in Palembang. This
research uses qualitative research methodology with the type of library research, using
data sources from books related to the research object, then researchers analyze the
data collected with an analytical-critical approach. The question raised in this study is:
(1) How is the Tauhid Concept offered and why does KH. M. Zen Syukri plan the tauhid
concept that he wrote in the script "Qutul Qalbi"? (2) How is QS. al-lIkhlas verse 1-4
Sufistic Hermeneutics in Qutul Qalbi's manuscript analyzed through the philosophical
Hermeneutician glasses of Hans George Gadamer and its implications? Through the
above formula, this qualitative research concludes that the concept of Tauhid Kiai Zen
is to lead to the one (ahad) with all the “af’al’s”; action, “asma”; name and its
properties. As for the new discovery, it is the emphasis of Kiai Zen on Allah's af’als. The
author captures the definition of tauhid Kiai Zen is no longer on “Laa Ma’bud
HllaAllah”, but “La Fa'ila llla Allah”, All is over deeds, the will of Allah SWT. As well,
the social conditions of the people of Palembang undergo a shift in social-religious
traditions due to the diversity of religious articulations that are ‘‘fundamentalistic”,
cults, and the emergence of the movement of renewal. So responded to Kiai Zen to write
his work, because scientifically Kiai Zen has been built into a family consciousness,
also the elements of tarekat and the process of “nyantri”; study under the auspices of
KH Hasyim Asy’ari also formed a person who is emotionally mature and scholarly. As
for interpretation; Kiai Zen's interpretation falls into the category of Sufi tafsir; "sufi
isyari". But if read through Gadamer hermeneutic philosophical glasses, Kiai Zen is
able to produce new meanings. That what differentiates Islam from other religions is its
teachings “Tauhid Mutlak”; "Absolute Monotheism" which does not recognize shirk,
not associating of God (Allah) based on al-Qur'an which was revealed from prophet
Adam a.s to prophet Muhammad SAW. by using reason and “tasdiq” of the heart as
well as guidance (hidayah) from Allah to achieve “i’itikad’ to the oneness of Allah. The
resulting implementation is able to unite the people, contain a charitable foundation,
form a strong foundation for the progress of mankind, and create a noble morality.
Believers are the best of all “khaira ummat”.

Keywords: The Concept of Tauhid; KH. M. Zen Syukri, Qs. al-IKhlas 1-4,
Hermeneutics of Philosophy.
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MOTTO

Uji Bapangku; “Sukae di Naakkk....."

“La berusaha belum tentu berasil apelagi dide”

(Harmidi bin Ali bin Jarab)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tesis ini membahas konsep tauhid dan penafsiran (baca; hermeneutika) sufistik*
KH. M. Zen Syukri yang tertuang dalam naskahnya yang berjudul Qutul Qalbi;
Santapan Jiwa.” Kajian ini difokuskan pada aspek penafsirannya yang digunakan beliau

sebagai dalil untuk menguatkan argumentasi konsep tauhidnya dalam kitab Qutul-Qalbi.

Argumentasi utama dari penelitian ini bahwa KH. M. Zen Syukri dalam karyanya
menafsirkan al-Quran dengan nuansa sufistik (Sufi hermeneutics). Sebagaimana
dipahami bahwa al-Quran memiliki varian; model interpretasi seperti metode eksoterik
(exoteric) yang dilakukan oleh kaum skriptualis, dan tetap berpegang pada unsur

esotorik (esoteric). Kaum Sufi bathiniyyah yang kerapkali mengelaborasi ayat al-Quran

! Abid Al-Jabiri menyebutkan penafsiran berdasar ra ’yu (akal) terdapat dua aliran episteme; pertama
yakni menekanan unsur makna zahir; luar teks, dalam membedah (menjelaskan) makna teks kitab suci
(al-Quran) yang dinginkan oleh pemilik teks (Allah). Sedangkan yang kedua Mengabaikan makna zahir
teks untuk mengulik lebih dalam terkait makna yang terkandung dalam teks oleh pembaca teks (Penafsir).
Pengklasifikasian ini, oleh Al-Jabiri disebut nalar bayani dan irfani; yang pertama adalah sebuah kerja
berpikir bertitik-tolak dari teks meneuju realitas yang dituju dengan menggunakan alat analisis seperti
Relasi lafadz, Siyaq al-Kalam, al-Asl-far, dan substansi-aksidensi. Sedangkan nalar ‘irfani sebuah
penggalian makna yang memainkan peran kekashafan dan ilham dari Tuhan oleh pembaca; penafsir.
Lihat Muhammad Abid al-Jabiri, “Bunyah al-Aql al-Arab: Dirasah Tahliliyyah Nagdiyah li Nazmi al-
Ma’rifah fi al-Tsaqafah ”, (Beirut: Markaz Dirasat al-Wihdah al-Arabiyah 2009) cet. ke X, 14-40.

2 Dalam literatur tafsir-tafsir nusantara, kajian-kajian (tafsir) terhadap buku-buku (kitab) notabane
bukan “pure” kitab tafsir minim dikaji. Terlebih dari ulama melayu Palembang khususnya. Oleh karena
itu penulis akan mendiskusi dalam penelitian ini unsur konsep tauhid dan hermeneutiknya dari ayat-ayat
al-Quran yang diinterpretasikan pada karyanya yang tersebut di atas. Sebanyak 143 kali KH.M. Zen
Syukri mengutip ayat al-Quran. 104 kali mengutip dengan menafsirkannya dan 39 kali menukil ayat al-
Quran tanpa memberi penjelasan hanya menguatkan argumentasinya. Lihat K.H.M. Zen Syukry, Qutul
Qalbi (Palembang: Universitas Sriwijaya, 1997) cet. ke IlI.



dalam dimensi batin. Dengan demikian, penelitian ini dirasa penting untuk dilaksanakan
supaya memberi sumbangan; kontribusi akademik dalam lingkup hermeneutika sufistik

dan dialektika tafsir sufi di Indonesia.

Hermeneutika sufistik sebagai hasil dari perkawinan kaum sufi dalam memahami al-
Quran, telah ada mulai abad keempat hijriah hingga masanya pada abad pertengahan
sebelum meredup kembali memasuki abad modern.® Kendati demikian, keberadaan
sufisme* sudah ada mulai awal-awal Islam pada masa kenabian hingga gerakan “zuhud”
pada abad kesatu dan kedua, akan tetapi istilah tersebut belum populer pada masa itu.

Secara beriringan juga menjadi momen kemunculan tafsir-tafsir al-Quran priode awal.’

Hal senada juga diungkapkan Husain Al-zahabi.® Argumentasi ini dikuatkan pada
perkembangan tasawuf di zaman nabi Muhammad Saw. Tetapi, belum terekontruksi
dengan utuh. Para sahabat yang menjalani kehidupan “zuhud” sudah menafsirkan al-
Quran, walupun belum lengkap 30 juz. Proses penafsiran yang dilakukan dari kaum

Sufisme tetap berlanjut sampai munculnya karya tafsir sufitiknya Abu Muhammad Sahl

% Asep Nahrul Musadad. “Tafsir Sufistik dalam Tradisi Penafsiran al-Quran (Sejarah Perkembangan
dan Konstruksi Hermeneutis)”. Jurnal Farabi, No. 1, VVol. 12 (2015), 106-123.

* Awal kemunculannya (sufisme) sebenarnya sejak abad ke-1 H. dengan munculnya tokoh-tokoh Sufi
pada waktu itu seperti Hasan al-Bashri (w. 110 H.), Rabiah al-Adawiyah (w. 185 H) atas antitesis
perkembangan Islam yang amat formal dan kaku terkhusus pasca pemerintahan pindah ke Damaskus,
Cordoba dan selanjutnya ke Baghdad. Lihat, Alwi Shihab, “Antara Tasawuf Sunni dan Tasawuf Falsafi,
Akar Tasawuf di Indonesia”, (Depok; Pustaka Ilman 2009), 25. Bandingakan dengan Shafwatul Bary
yang menyebut awal muncunya sufi dengan mengutip Freits Meier pada Abad ke 2 H. Shafwatul Bary,
“Hermeneutika Sufistik Dalam Litertur Tarekat; (Kajian atas Manuskrip pengajian tarekat Syattariyyah
Minangkabau)”, Yogyakarta; Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tesis, 2020).

® Pembahasan tafsir priode awal lebih mendalam. Lihat, Herbert Berg, “The Development of Exegesis
in eraly Muslim; The Autenticthy of Muslim Literature from The Formative Periode” (New York,
Routledge2000), 65-92.

® Husein al-Zahabi, “al-Tafsir wa al-Mufassirun”, (Kairo; Maktabah Wahbah; 2000). Lihat Juga
Muhammad Afif Dimyati, “llmu al-Tafsir Usulu wa Manahijuhu”, (Sidoarjo; Maktabah lisan ‘Arab,
2016).



ibn ‘Abdullah ibn Yunus ibn Isa ibn ‘Abdullah al-Tustari yang berjudul “a/-Tafsir al-
Quran al-‘4zim” pada abad ketiga hijriah atau yang lebih dkenal dengan tafsir al-
Tustari, kemudian abad kedelapan muncul tafsir besutan Syekh Muhyi al-Din lbn Arabi

yang berjudul “Tafsir ‘Ibn Arabi”.

Fenomena pembacaan atas teks kitab suci dengan menggunakan nalar hermeneutika
sufistik sudah ada sejak sebelum Islam. Abdul Mustagim,” dalam riset postdocnya
menyebut bahwa sebelum al-Quran turun sudah terdapat kitab-kitab suci yang turun
lebih awal mendahuluinya dengan mengutip ayat Al-Quran; “... Membenarkan apa
(kitab-kitab) yang terdahulu, dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-
orang beriman”. (Qs. Al-Bagarah [2]; 97).® Sedangkan dalam tradisi Yunani kuno
sudah terdapat teks-teks “kanonik” (Abad ke 8 SM); baik berupa teks suci, pusi maupun
mitos yang dikaji melalui metode hermeneutika untuk menggali makna yang terkandung

secara lebih dalam.®

Dialektika hermeneutika sufistik yang memperoleh kasyf (tersingkap mata hatinya)
serta menerima ilham demikian juga ilmu laduni®® juga tak terhindarkan dari pro-kontra
para sarjana. Beberapa tokoh yang yang kontra denga tafsir sufi menganggap bahwa

tafsir sufi bukan doktrin yang qurani karena hanya justifikasi atas pembenarannya

” Abdul Mustagim, “Tafsir Jawa; Eksposisi nalar shufi-Isyari Kiai Sholeh Darat Kajian atas surat
al-Fatihah dalam kitab Faidl Al-Rahman ”, (Yogyakarta; ldea Pres 2018), 1.

¥ (Qs. al-Bagarah[2]; 97).

% Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran”, (Yogyakarta, Pesantren
Nawesea press, 2009), 12.

19 pembahasan tentang ilmu laduni; ilmu yang langsung dari Allah. Lihat, Mahmud Hindi, “Dzunun
al-Mishri al-Tafsir al-Irfani lil Quran” (Mesir; Maktabah madbuli, 2007), 287.



terhadap apa yang diyakininya terhadap al-Quran.* Demikian juga disampaikan oleh
gurunya Yusuf Qardawi (Syekh Muhammad Ghazali) bahwa tafsir sufistik seringkali

melupakan teks al-Quran. Serta berdasar terhadap yang diyakini penafsirnya saja."?

Kendati tersebut, jauh sebelum itu Abu Hamid Muhammad al-Ghazali (w. 1111 H.)
telah menawarkan pandangannya, seperti alam, ada unsur spiritualitas yang cuma dapat
dirasa tidak bisa dilihat dan juga ada yang bisa dilihat dan dirasa yang keduanya
memiliki perbedaan. Hal tersebut juga berlaku untuk al-Quran. Menurut Al-Ghazali,
ayat-ayat al-Quran terdapat dua tingkatan makna: yang jelas (dzahir) dan tidak terlihat

(batin). Keduanya saling melengkapi dan tidak terpisah.*®

Pembelaan ini juga diamini al-Lusi,"* la mengemukakan bahwa bahwa tafsir sufi
berusaha memahami al-Quran melalui pendekatan lahir dan yang lebih penting, melalui
aspek batin. Al-Lusi juga mengatakan bahwa tafsir sufi berusaha mengalihkan makna
ayat dari yang terlihat ke yang batin, berdasarkan “isyarat ruhiyyah” yang digunakan

oleh mufassir sufi tersebut.

Dengan demkian pendapat Imam Al-Ghazali (w.1111 H.) membuka ruang lebar
untuk ranah akademik dalam mengkaji penafsiran sufistik yang semula dilakukan para
mufassir sufi Falsafi-nazhari dengan pengalaman spritualnya yang hanya diketahui oleh

para mufassir sufi Falsafi-nazhari tersebut saja.

1 \gnaz Goldziher, “Mazhab Tafsir, Dari Klasik Hingga Modern”, Terj. Saifuddin Zuhry Qudsy
dkk. (Yogyakarta; el-Saq Press, 2009). h, 217-218.

2 Muhammad al-Ghazali, “Kaifa Nata’amal Ma’a al-Quran”, (Mesir; Nahdlah, 2010). h. 37.

3 Martin Whittingham, “4/-Ghazali and The Quran; One Book Many Meaning”, (New york;
Routledge, 2007). h, 38.

4 Syihabuddin Mahmud Al-Lusi, “Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Quran Al-Adzim wa As-Sab’i al-
Mtasani”, Juz 1, (Libnan; Dar al-Fikr). h, 1987.



Abdul Mustagim®® menyebut tafsir sufi sebagai Sufi “Falsafi Nazhari” serta Sufi
“Amali Isyari”’; yang disebutkan pertama hanya berfokus pada makna batin, dan yang
kedua hanya berfokus pada makna zahir sebelum memasuki makna ‘isyari -makna batin

yang lebih dalam.

Demikian juga Al-Zahabi’® membaginya menjadi dua tipologi yakni; “Tasawuf
nazari/al-Tafsir al-Sufi-al-Nazari” (teoritis) dan “Tasawuf amali/al-Tafsir Sufi-al-
Isyari” (praktis); Tafsir ‘Sufi-Nazhari’ yang dimaksud oleh al-Zahabi ialah penafsiran
yang dibangun dengan teori-teori filsafat dan mistik oleh Mufassir tersebut.
Sederhananya ialah mufassir tersebut cenderung meninggalkan; keluar dari teks yang

ditafsirkan.

Tafsir ‘sufi-isyari’ oleh al-Zahabi ialah pentakwilan ayat-ayat al-Quran melalui
makna teks (lahirnya) juga menggunakan pengalaman spritual yang dimiliki oleh sang
mufassir. Yang keduanya tersebut dengan mencoba masuk ke ranah interpretasi teks.
Dengan kata lain mencoba memformulasikan pengalaman dan pemikirannya terkait

dengan memahami teks al-Quran, Sehingga kini dikenal dengan corak tafsir sufistik.’

Penelitian akademik yang cukup komprehensif tentang interaksi sufistik ialah

penelitian yang dilakukan oleh Kristin Zahra Sands yang memuat tokoh-tokeh seperti

> Abdul Mustagim, “Tafsir Jawa; Eksposisi nalar shufi-Isyari Kiai Sholeh Darat Kajian atas surat
al-fatihah dalam kitab Faidl Al-Rahman”. h, 28-37.

16 Husein al-Zahabi, “al-Tafsir wa al-Mufassirun”. (Kairo; Maktabah Wahbah; 2000). Lihat Juga
Muhammad Afif Dimyati, “/lmu al-Tafsir Usulu wa Manahijuhu”, (Sidoarjo; Maktabah lisan ‘Arab,
2016). h, 238.

Y Husein al-Zahabi, “al-Tafsir wa al-Mufassirun”, (Kairo; Maktabah Wahbah; 2000). Lihat Juga
Muhammad Afif Dimyati, “llmu al-Tafsir Usulu wa Manahijuhu”, (Sidoarjo; Maktabah lisan ‘Arab,
2016). h, 238.



al-Tustasri, al-Sulami, Al-Qushayri, Abu Hamid al-Ghazali, Rashid al-Din al-Maybudi,
Ruzbihan al-Bagi, al-Kashani, al-Nisaburi.*® Demikian juga tidak hanya dilakukan pada
ranah tafsir penelitian senada juga yang dilakukan oleh Amer Latif yang meneliti syair-
syair sufistik Rumi.'® Akan tetapi penelitian yang dilakukan Amer latif tidak merujuk
langsung ke naskah dan bahasa asli yang dipakai Rumi dalam menggugah syair-syair

yang diciptakannya.

Di Indonesia, pendekatan hermeneutika sufistik sudah ada sejak abad kejayaan Aceh
(17 M). Ditulis oleh ulama-ulama masyhur seperti Hamzah Fansuri, Abd ar-Rauf as-
Singkil dan beberapa tokoh lainnya. Kemajuan pengetahuan khazanah keilmuan Aceh
juga tidak bisa ditinggalkan dengan nuansa corak sufisme dan tarekat yang dianut oleh

setiap tokoh.?°

Berkaitan dengan tafsir sufistik pada masa itu (17 M.) yang sempat membuat gaduh
fenomena keislaman di Nusantara. lalah Hamzah Fansuri seorang tokoh Sufi yang juga
sastrawan Aceh menafsirkan ayat-ayat al-Quran secara Falsafi-Nazhari, atau dengan

kata lain menafsirkan al-Quran secara lebih mendalam pada dimensi batin tanpa

18 Kristin Zahra Sands, “Sufi Comentaries on The Quran in Classical Islam”, (New York; Routledge
2006). 67-77.

Y Amer Latif, “Quranic Narrative and Sufi Hermeneutics ; Rumi’s Interpretation on Pharaoh’s
Character”, (Tesis P,hD) Diajukan ke Stony Brook University, 2009) Annabel Keeler, “Sufi
Hermeneutis; The Quran Commentary of Rashid al-Din May budin”, ( Oxford; Oxford University press,
2017).

2 Azyumardi Azra, “Sejarah Kebudayaan Islam Indonesia; Institusi dan Gerakan (Jilid III)”,
(Jakarta; Direktorat Sejarah dan Nilai Budaya, 2015). h, 181-184.



mengindahkan kaidah-kaidah tafsir serta ulumul Quran dalam menafsirkan ayat al-

Quran.*

Akan tetapi Syekh Ibrahim al-Kurani sebagai guru daripada Hamzah Fansuri sudah
melakukan rekonsialiasi serta mengirim surat kepada Hamzah Fansuri agar tetap
memperhatikan kaidah-kaidah dalam penafsiran al-Quran dengan mengutip seperti
kitabnya Jalal al-Din as-Suyuti serta hadist nabi dalam karya Abdururohman as-Sulamy
untuk menjelaskan bahwa al-Quran itu bisa digali dari kedua sisi baik zahir dan juga

batin.??

Dalam sejarah tradisi penulisan tafsir di Nusantara. Di awali juga dari Aceh dengan
karya tafsirnya Abd al-‘Rauf al-Sinkil (1615-1693 M.), “Tarjuman al-Mustafid” ialah
tafsir 30 Juz lengkap pertama dari awal ditemukan hingga sekarang. terdapat juga

“Tafsir surah al-Kahf”?®

yang dibawa oleh Thomas Erpenius (w. 1624 M.) menuju
Belanda dan saat ini berada di Cambridge University library. Pada abad ke-18 tafsir “al-
Asrar ” yang ditulis oleh Haji Habib b. ‘Arif al-Din (1782 M.) berasal dari Banten untuk

menyebut beberapa karya. Pada masa abad 19-20 inilah sebagai masanya kebangkitan

2L Wahyudi, “Wajah Tafsir Sufistik di Indonesia”. Jurnal Iman dan Spritualitas. Vol. 1, No. 2,
(2021). h, 123-124.

%2 Shafwatul Bary, “Hermeneutika Sufistik Dalam Litertur Tarekat; (Kajian atas Manuskrip
pengajian tarekat Syattariyyah Minangkabau)”. Yogyakarta; Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Tesis.
2020. h, 4.

2 |slah Gusmian, “Bahasa dan Aksara dalam Penulisan tafsir al-Quran di Indonesia era abad 20
M. (2015)



karya tafsir bermunculan secara masif termasuk juga di ranah corak tafsir sufistik

muncul kembali.?*

Terlihat dari lahirnya “kitab tafsir fatihah ” yang ditemukan di Bandung serta tafsir
gurunya para Ulama jawa yakni Kiai Saleh Darat (1820-1903) “Faid al-Rahman fi
tarjamah Kalam malik al-Dayyan”.?®> Juga pada masa setelahnya terdapat beberapa
karya Jalaluddin Rakhmat yang nampaknya lebih berfokus pada term tafsir sufistik

terlihat dari beberpa karya seperti tafsir sufi al fatiha, tafsir sufi al kahf.?®

Selain itu, penelitian di luar karya tafsir, seperti yang dilakukan Amer Latif,
yang mengkaji syair-syair ar-Rumi. KH. M. Zen Syukri juga menulis tentang berbagai
karyanya bertemakan ‘sufisme’ dan elemen ketarekatannya. Dalam kitabnya Qutul
Qalbi, Kiai Zen sering mengutip dan menjelaskan, menggunakan ayat-ayat al-Quran

sebagai landasan; dasar, dalam memperkuat argumentasi pada konsep tauhidnya.

Karena minimnya penelitian yang mengkaji interpretasi KH. M Zen Syukri serta
keinginan peneliti mengexplorasi pola dan keterpengaruhan terhadap konsep tauhid dan
hermeneutika sufistik yang ditulis dalam naskahnya. Hermeneutika sufistik KH. M. Zen
Syukri dalam mengusung risalah; konsep tauhidnya sebagai produk; bentuk penafsiran.

Selain itu, juga pola dan keterpengaruhan KH. M. Zen Syukri terhadap tokoh-tokoh

** Muhammad Amin, “Sejarah Tafsir Indonesia Abad ke XX; Pembabakan, Corak dan Ciri khas”.
Jurnal llmu Agama, Vol. 22, No. 2 (2021).

% Muhammad Amin, “Sejarah Tafsir Indonesia Abad ke XX; Pembabakan, Corak dan Ciri khas”,
Jurnal Ilmu Agama, Vol. 22, No. 2 (2021). Islah GUsmian, “Khazanah Tafsir Indonesia; Dari
Hermeneutika hingga Ideologi”. (Yogyakarta; Lkis 2013). h, 18. Nasrhrudin Baidan, perkembangan tafsir
di Indonesia (Solo; Tiga serangkai 2002). h, 82-92. Islah Gusmian, “Bahasa dan Aksara Dalam Penulisan
Tafsir al-Quran di Indonesia era Abad 20 M. Jurnal Mutawatir ”. Vol. 5, No. 2 (2015).

% Jalaluddin Rakhmat, Tafsir Sufi al-Fatiha (Mukaddimah). (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya,
1999).



terdahulu, sebab beliau dikenal sebagai guru mursyid tarekat Sammaniyah. Sehingga
penting untuk melihat konsep tauhid dan hermeneutika sufistik KH. M Zen Syukri dari
sudut pandang hermeneutika filosofis yang digagas oleh Hans Georg Gadamer sebagai

poin penting dari penelitian akademik ini.

Menurut penulis, argumentasi pemilihan teori Fusion of Horizon dan
Historically Effected Consciousness®’adalah dua teori yang akan sangat membantu
dalam memahami latar belakang kesadaran keterpengaruhan KH. M. Zen Syukri tentang
konsep tauhid dan hermeneutika sufistik saat menulis kitab tauhid Qutul Qalbi.
Walaupun demikian, fakta bahwa karya Gadamer yang fenomenal tidak menyebutkan
bahwa itu adalah suatu teori atau metodelogi, yang dibahas penulis dalam sub-bab

pembahasan berikutnya.

B. Rumusan Masalah

Berlandasan pada latar belakang masalah sebelumnya. Penulis menarik poin-poin
yang menjadi pokok fokus pembahasan dalam tesis yang terangkum dalam rumusan
masalah di bawah ini. Pada intinya penilitian ini menitik-beratkan pada konsep tahuid
atas hermeneutika sufistik KH.M Zen Syukri dalam naskah Qutul Qalbi; Santapan Jiwa

sebagai berikut;

1. Bagaimana konsep tauhid yang ditawarkan KH. M. Zen Syukry serta

hermeneutika sufistiknya dalam kitab “Qutul Qalbi ”?

*” Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran, (Yogykarta; Nawesea
Press, 2017), 78-81.



Mengapa KH. M. Zen Syukri mewacanakan konsep tauhid yang ditulisnya
dalam naskah “Qutul Qalbi "?
. Apa implementasi terhadap konsep tauhid yang dituliskann KH. M. Zen Syukri

dalam kiab “Qutul Qalbi"?

. Tujuan dan Signifikansi

Tujuan dan signifikansi dari penelitian sebagai berikut;

. Untuk melihat konsep tauhid atas hermeneutiknya yang ditulis KH. M. Zen
Syukri dalam karya-karyanya, khsususnya yang beliau tulis dalam kitab “Qutul
Qalbi” lengkap dengan argumentasi penafsirannya.

. Untuk mengetahui bagaimana konsep tauhid atas hermeneutika KH. M. Zen
Syukri dianalisa melalui prespektif teori hermeneutika Hans Georg Gadamer.

. Untuk mengetahui mengapa KH. M. Zen Syukri mewacanakan konsep tauhid
yang ditulisnya serta implikasi terhadap konsep tauhid yang ditulisnya.

Adapun signifikansi penelitian ini ialah:

Memberi sumbangan akademik khususnya konsep tauhid dan hermeneutika
sufistik yang ditulis KH. M. Zen Syukri dalam naskah Qutul Qalbi.

Memberikan sumbangsih akademik penafsiran KH. M. Zen Syukri dalam
diskursus tafsir Nusantara

. Adapun kegunaan prastisnya ialah diharapkan dari penelitian ini dapat

dirumuskan suatu pembacaan baru tentang konsep ilmu tauhid ala KH. M. Zen
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Syukry dan pengaplikasiannya serta penafsiran beliau dalam naskah Qutul

Qalbi.

D. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini, Penulis membagi topik penelitian yang telah dikaji
sebelumnya, sehingga mengetahui letak posisi dalam kajian; penelitian ini. Penulis
memetakan penelitian sebelumnya yang penulis bagi pada tiga tema pokok penelitian
yaitu; pertama tentang konsep tauhid KH M. Zen Syukri secara khusus yang
“termaktub” pada naskah Qutul Qalbi, kedua penelitian yang membahas tentang
pemikiran dan penafsiran KH M. Zen Syukri serta teori yang penulis pakai dalam

menganalisis pada tesis ini yakni teori Hermeneutika Filosofis Hans Georg Gadamer.

1. Konsep Tauhid KH. M. Zen Syukri
Sejauh penelusuran penulis belum ditemukan yang secara ekplisit dan fokus
pembahasan yang meneliti tentang konsep Tauhid KH. M. Zen Syukri dalam
kitab Qutul Qalbi. Namun, terdapat beberapa yang membahas tentang pemikiran
dan penafsiran yang dilakukan oleh KH. M. Zen Syukri yang penulis tempatkan
pada kluster kedua di bawah ini.

2. Pemikiran dan Penafsiran KH. M. Zen Syukri
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Pertama ditulis oleh Nur Romadhon dkk®®. Penelitian ini mengangkat kitab
“Risalatut Tauhid’ karya KH. M. Zen Syukri tahun 1962 yang sampai pada meja
hijau, hingga akhirnya KH. M. Zen Syukri disidang beberapa Ulama lain
termasuk diantaranya Buya Hamka. Dihadapan dewan hakim KH. M. Zen
Syukri menjelaskan atas pemikirannya yang “termaktub” dalam Kitab Risalatut
Tauhid, hingga akhirnya diputuskan KH. M. Zen Syukri dinyatakan tidak
bersalah dan tidak ada ajaran yang melenceng dari ajaran Islam atas karya
pertamanya tersebut.

Selanjutnya terdapat beberapa tulisan dari Nurseri Hasnah Nasution,
yang termuat di beberapa artikel yang agaknya lebih banyak “mengexplore”
tentang pemikiran maupuan penafsirana KH. M. Zen Syukry. Pertama, artikel
tentang Ulama-ulama di Sumaterta-selatan abad 20 M, Dalam penelitiannya
terdapat tokoh KH. M. Zen Syukry, KH, Anwar Seribandung dan KH. Zainal
Abidin serta memuat karya-karyanya dan pengaruh sosial kemasyarakatan di
lingkungan ketiga ulama di atas serta kontribusi dari ketiga ulama tersebut.

Artikel yang ditulis oleh Zulkifli,* fokus pembahasan dalam tulisannya
ialah menyajikan sosok KH. M. Zen Syukry meliputi biografi, pemikiran, peran,
pendidikan, serta sosial politik dan sampai tarekat Sammaniyah. Sebagai ulama

Palembang kontemporer yang menurutnya dianggap lebih produktif.

%8 Nur Ramadhon dkk, “Pemikiran kalam KH. M. Zen Syukry dan Relevansinya terhadap kondisi
sosiologi masyarakat Kota Palembang pada tahun 1962-2012 (telaah buku risalatut tauhid)”. Jurnal
Raden Fatah, Volume XVIII, Nomor 2, 2018.

» Nurseri Hasnah Nasution, “Pemikiran Ulama Sumatera Selatan Abad XX dan Pengaruhnya
Terhadap Peradaban ”, Jurnal Sejarah Peradaban Islam (JUSPI) Volume 1, Nomor 1, 2017.

%0 Zulkifli, “4/-Shaikh Zain Shukri: Imtidad al-Turath al-Fikri i ‘Ulama Falimbanj fi al-Qarn al-
‘Ishrin al-Miladi”, Jurnal Studi Islamika, Volume 9, Nomor 1, 2002.
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Sebelumnya dalam artikelnya ia menyebut nama Shibuddin bin Abdullah,
Muhammad, Kemas Fakhrudin, Muhammad Muhyiddin sampai kepada ulama
Palembang yang paling terkenal Syekh Abdussamad al-Palimbani.

Melanjutkan artikel kedua dari Nurseri Hasnah Nasution®* Lebih lanjut
artikel ini mengkaji tema komunikasi yang dilakukan oleh KH. M. Zen Syukry
secara verbal maupun non-verbal pada aktivitas dakwahnya, baik bersifat
ceramah-ceramah agama dan kegiatan di masyarakat.

Lebih lanjut terdapat juga bisa dikatakan lanjutan dari artikel sebelumnya
oleh Nurseri Hasnah Nasution yang ditulis oleh Aliasan,** objek utama
penelitian ini ialah bentuk, tema, corak dan karakteristik karya-karya ulama
melayu Sumatera-selatan abad XX, yang sedikit ada tambahan Aliasan
memasukan nama KH. Thohlun Abdul Ra’uf, yang banyak fokus pada aspek
kesejarahan Islam di Sumatera-selatan khususnya di Besemah.®* Juga dalam
“Platform” iqra.id®* yang ditulis oleh Tim redaksi, menguraikan tentang

kehidupan, serta sanad keilmuan dan dunia tasawufnya KH. M. Zen Syukri.

31 Nurseri Hasnah Nasution, “Komunikasi Dakwah Ulama Sumatera-selatan (Studi Terhadap Jenis-
jenis Komunikasi Dakwah KH. M. Zen Syukry)”, Jurnal Komunikasi Islam dan Kehumasan (JKPI),
Volume 2, No.1, 2018.

%2 Aliasan, “ULAMA MELAYU PADA ABAD XX; Studi atas Karya-karya Ulama Melayu Sumatera-
selatan”, Jurnal Wardah, Volume 19, No 2, 2018.

% Lihat, Thohlun Abd ar-Ro’uf, “Jagad Besemah Lebar Semende Panjang, Pengenalan Pokok
Sejarah, Adat, Dan Kebudayaan Sumatera Bagian Selatan Sejak Islam Jilid 2”, (Palembang, Pustaka
Dzumirroh Yayasan Nurqodim 1989). Baca, Fitra Rizkikah, “Napak Tilas Islam di Lahat-Pagaralam;
Studi Sejarah Melalui Pendekatan Sosio-Antropologis”, (Yogyakarta: Galuh Patria, 2022).

% https://igra.id/kh-muhammad-zen-syukry-palembang-ulama-sufi-kharismatik-2288251/ (Diakses
Tanggal 17 Oktober 2022. Pukul 14.20 WIB)
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Selanjutnya beberapa tulisan dalam bentuk buku juga pernah ditulis oleh
Izzah Zen Syukry® yang tak lain adalah putrinya KH. M. Zen Syukry yang
memuat Autobiografi KH. M. Zen Syukry. Buku kedua®, Secara umum
bercerita tentang detik-detik menjelang keberpulangan KH. M Zen Syukry
menghadap Sang Ilahi. Juga terdapat tulisan dari Zulkarnain Yani,®’ mengulas
tarekat yang berkembang di Palembang. Juga terdapat di dalamnya tarekat
Sammaniyah beserta KH. M. Zen Syukry sebagai guru mursyid.

Terkait tentang penafsiran beliau KH. M. Zen Syukry dari hasil
pelacakan peneliti hanya terdapat artikel yang ditulis oleh Deddy Ilyas,® fokus
kajian ialah tentang metodologi tafsir KH. M. Zen Syukry dalam kitab Quth al-
Qolbi dengan mengambil beberapa sampel ayat dan penulis pastikan bukan
tentang konsep tauhid dan juga Qs. al-lIkhlas. Artinya ruang lingkup ini belum
ada yang meneliti.

Kedua, artikel yang ditulis oleh Fitra Rizkikah dalam Jurnal EI-Afkar
yang membahas tentang penafsiran Kiai Zen Syukri. Akan tetapi penelitian
hanya melihat secara sepintas pembacaan; Interpretsi Kiai Zen dengan dianalisis
menggunaka teori Hermeneutika Fungsi Interpretasi Jorge J.E Gracia®

3. Hermeneutika Filosofis H. G. Gadamer

% |zzah Zen Syukri, “Aba : Rekam Kehidupan KH.M. Zen Syukri ”, (Jakarta: Azhar , 2012).

% |zzah Zen Syukri, “Dan Denyut Nadinya pun Berhenti”, (Jakarta: Azhar, 2013).

% Zulkarnain Yani, “Tarekat Sammaniyah di Palembang”, Jakarta: Balai Penelitian dan
Pengembangan Agama, Kemenag R.1., tt).

% Deddy llyas, “Penafsiran ABA K.H.M. ZEN SYUKRI Studi Metodologi Tafsir Kitab Quth al-
Qalb” Jurnal Raden Fatah JIA Volume, Nomor 1, Juni 2016.

% Fitra Rizkikah, “Penafsiran KH. M. Zen Syukri dalam Kitab Qutul Qalbi OS. al-lkhlas 1-4;
Sebuah Kajian Hermeneutika Fungsi Interpretasi Jorge J.E Gracia”, dalam Jurnal El-Afkar, Vol.12, No.
1, 2023.
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Penelitian yang menggunakan teori atau pemikiran Gadamer sebagai
kerangka penelitian telah banyak dilakukan. berikut contoh yang menggunakan
hermeneutika filososfis baik sebagai objek mapun pisau analisis dalam penelitian;
Moh. Muhtador,*® yang menjadikan teori gadamer sebagai pisau analisis dalam
penelitiannya terhadap memahami hadits “misoginis” pada tahun 2018. Di tahun
yang sama Nafisatul Mu’awwanah,"’ melakukan penelitian dengan menjadikan
hermeneutika filosofis sebagai objek kajiannya tentang keterlibatan malaikat pada

hubungan seksual.

Selanjutnya menjadikan hermenutika filosofis sebagai kacamata dalam
membaca al-Quran maupun tafsir; Irsyadunnas,*? yang melakukan penelitian tentang
“Ayat-Ayat Gender Ala Amina Wadud”. Selanjutnya, "Kisah Qabil dan Habil
dalam Al-Qur'an Telaah Hermeneutik" dilakukan pada tahun 2019 oleh Siti
Mariatul Kiptiyah.*® akan tetapi belum ada ada satu pun penelitian yang berfokus
pada penafsiran KH. M Zen Syukry yang dianalisis melalui Hermeneutika Filosofis

Gadamer. Oleh karena itu, penelitian penulis saat ini mengambil posisi tersebut.

0 Moh Muhtador, “Memahami Hadis Misoginis dalam Pespektif Hermeneutika Produktif Hans
Gadamer ”. dalam Jurnal Diya al-Afkar, VVol.6. No. 2. 2018. h, 257.

" Nafisatul Mu’awanah, “Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Relevansinya terhadap

Pemahaman Hadis "Keterlibatan Malaikat dalam Hubungan Seks”, dalam Jurnal Millati, Vol, 3. No. 2.
2018. h, 277.

*2 Irsyadunnas, “Tafsir Ayat-Ayat Gender Ala Amina Wadud Perspektif Hermeneutika Gadamer”.
dalam Jurnal Musawa, Vol.14. No. 2. 2015, 123.

*# Siti Mariatul Kiptiyah, “Kisah Qabil dan Habil dalam Al-Qur’an Telaah Hermeneutis” dalam
Jurnal Al-Dzikra, Vol.13. No.1. 2019, 27.
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Dengan demikian dari semua kajian yang membahas pemikiran serta
interpretasi-interpretasinya KH. M. Zen Syukri belum ditemukan yang membedah
konsep tauhid dan penafsiran beliau atas QS. al-lkhlas ayat 1-4 yang dibaca dari
kacamata teori Hermeneutika Filosofi Gadamer. Sehingga penulis mengambil ruang ini
dalam penelitian dengan memfokuskan pada Hermeneutika sufistik KH. M. Zen Syukri
dalam mengusung risalah; konsep tauhidnya sebagai produk; bentuk penafsiran non
kitab tafsir. Selain itu, juga pola dan keterpengaruhan KH. M. Zen Syukri terhadap

tokoh-tokoh terdahulu sebagai poin penting dari penelitian akademik ini.

E. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan kerangka teori pemahaman hermeneutika filosofis
Gadamer. Pemilihan teori ini karena tidak hanya berfokus pada teks, tetapi juga kajian
sosial humaniora. Namun demikian, mendapat perhatian cukup mendalam terhadap
teks. Gadamer dalam penjelasan Sahiron menjelaskan bahwa dalam konsep; ini
memang tidak secara ekplisit Gadamer menyebutnya sebuah teori. Tetapi dalam
ungkapan gadamer disebutkan bahwa semua pada faktanya yang tertulis adalah objek

hermenetik.

Melalui pengembangan yang dilakukan oleh Sahiron Syamsuddin dan beberapa
sarjana tentang gagasan Gadamer ini serta relevansinya dalam memahami suatu teks
ataupun suatu pemahaman yang disampaikan; pidato, khutbah, pengajian yang
dituliskan (teks; kitab suci). maka dengan asumsi ini penulis memilih gagasan (teori
Hermeneutika Filosofis) Gadamer sebagai pendekatan dalam penelitian ini via Sahiron

Syamsuddin dan F Budi Hardiman.
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1. Historically Effected Consciousness

Historically Effected Consciousness ialah kesadaran akan situasi hermeneutik.**
Namun demikian, mendapatkan kesadaran dalam situasi tersebut bukanlah hal mudah.
Karena kesadaran akan situasi hermeneutik membatasi kemampuan menangkap suatu

pemahaman atau cakrawala hal ini disebut sebuah horison.*

Adapun yang dituju dari tahapan pertama ini adalah menghindari “subjektivitas”
seorang “pembaca”. Karena sangat memungkinkan sekali “pembaca” dalam memahami
terjadi apa yang diantisipasi oleh tahapan pertama ini yaitu kesadaran akan
keterpengaruhan.®® Karena posisi ini melibatkan pemahaman dan tradisi seorang;
pembaca teks. Artinya seorang pembaca; interpreter harus waspada terhadap apa yang

dipahami dengan pemahaman yang ada di dalam diri (seorang pembaca teks).*’
2. Pra-Pemahaman

Setelah mengantisipasi kesadaran atas keterpengaruhan sejarah. Maka seseorang
pembaca akan menemukan sebuah kesimpulan awal atau asumsi pertama ketika
membaca teks, hal ini disebut pra-pemahaman. Tentu, di dalam pra-pemahaman
memuat hal-hal internal seorang pembaca teks yang sangat memungkinkan sekali

terdapat tradisi pemabaca yang mepengaruhi di dalamnya, dan ini harus dasadari serta

“ Hans-Georg Gadamer, “Truth and Method”, Terj. Joel Weinsheimer dan Donald G. Marshall,
(London: Shed & Ward, 2004), 301.

45 Syamsuddin, “Hermeneutika dan Pengembangan ”, 78.
“® Gadamer, “Truth and Method ”, h, 301.

4 Syamsuddin, “Hermeneutika dan Pengembangan ”, h, 79.
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berusaha untuk mengantisipasi; direhabilitasai oleh pembaca. Akan tetapi pra-
pemahaman seorang pembaca teks disini akan memainkan peran penting dalam
membaca teks. Bahkan diharuskan adanya sebuah pra-pemahaman yang dihasilkan di

awal agar bisa didialogkan dengan (horizon) teks.*®
3. Penggabungan Horizon-horizon

Selanjutnya, berbekal dari pra-pemahaman. Artinya, dalam situasi dan posisi ini
akan terjadi penggabungan horison atau juga bisa disebut pemahaman atau dalam
bahasa Sahiron disebut cakrawala. Yakni menggabungkan horizon pembaca dan horizon
teks. Berpijak pada horizon pembaca (pra-pemahaman awal) lalu masuk ke dalam
horizon teks. Artinya pada posisi ini kedua horizon akan bertemu baik horizon pembaca
dan teks. Pada kondisi; situasi pembaca melakukan aktivitas hermeneutiknya harus
disadari bahwa teks juga memiliki horizon di dalamnya dan horizon inilah yang harus
ditangkap oleh pembaca. Bahwa akan sangat mungkin sekali terjadi perbedaan horizon
(pembaca dan teks) sehingga dalam situasi ini kedua horizon harus didialogkan agar
melerai ketegangan (horizon). Sehingga ketika pembaca memasuki horison teks yang
notabanenya adalah teks masa lalu atau teks masa lampau baik jarak waktu dekat
ataupun kapan teks itu lahir. Maka pembaca harus memperhatikan atau menangkap

pesan yang disampaikan oleh (horizon) teks..*®

48 Gadamer, “Truth and Method ”, h, 30.

49 Gadamer, “Truth and Method ”. h, 303
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Seringkali ketika membaca teks masa lalu; terlampau jauh maka barang tentu harus
memperhatikan horizon historis di dalamnya dengan cara menyelami horizon teks itu
sendiri. Tetapi perlu diingat bahwa seorang pembaca tidak bisa seolah-olah mampu atau
dapat mengambil posisi historis tersebut.® Karena situasi historis tersebut sudah
berbeda dengan situasi pembaca saat ini sehingga akan sangat memungkinkan terjadi
perbedaan horizon, maka pada posisi ini horizon teks lebih diutamakan; dipriopritaskan,
kondisi atau situasi ini disebut lingkaran hermeneutik.”* Pada unsur terakhir; Penerapan
atau aplikasi dalam teori ini ialah menerapkan pesan (misal; teks kitab suci) yakni
menerapkan makna yang berarati “meaning fulsense” di dalam teks tersebut pada

kehidupan sehari-hari.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif.>?

Dengan jenis penelitian
kepustakaan, dengan survei buku atau (“kitab-kitab ). Pengumpulan data dari berbagai

literature, dokumen, dan sumber lain dikenal sebagai penelitian kepustakaan.

2. Sumber data

%0 Syamsuddin, “Hermeneutika dan Pengembangan ”. h, 81.

*! Sebagaimana yang dikutip oleh Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan. h, 81.

52 Adalah metode penelitian yang berlandasakan pada filsafat postposivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksprimen) pada konteks ini peneliti
adalah sebagai instrument kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menkankan makna dari pada
generalisasi. Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung; Alfabeta,
2013), 9.
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Penulis mengklasifikasi sumber data yang digunakan dalam dua kategori. Sumber
pertama; primer adalah karya KH. M. Zen Syukry, khususnya buku atau kitab "Qutul
Qalbi" (Santapan Jiwa), yang telah diterbitkan tiga kali oleh Universitas Sriwijaya
Palembang. Cetakan pertama Pada tahun 1984, kedua 1996, dan ketiga pada tahun
1997. Juga teorinya Hermeneutika Filosofis Gadamer via Sahiron Syamsuddin dan F
Budi Hardiman.

Selain itu, penulis menggunakan sumber sekunder seperti karya-karya dan
penilitian yang membahas tentang biografi, pemikiran KH. M. Zen Syukri yang relevan
dan mendukung pada penelitian ini. Buku dan kitab seperti "Risalah Tauhid", "al-
Qurbah"”, "Melepaskan Diri Dari Bahaya Syirik”, "Menyegarkan Iman Dengan
Tauhid". Selain itu, penulis juga menggunakan data dari jurnal penelitian ilmiah

sebelumnya, serta buku-buku teori pendukung lainnya.

3. Teknik Pengolahan data

Teknik pengolahan data yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah analisis-
kritis. Selanjutnya, data yang dikumpulkan lalu disajikan dibaca secara kritis dengan
pola saling berhubungan yang membuatnya mudah dipahami. Pada langkah selanjutnya,
penulis melakukan analisis kristis dengan menggunakan pisau analisis prespektif

hermeneutika filosofis gadamer dan kemudian sampai pada kesimpulan.

G. Sistematika Penulisan

Penelitian dibagi kedalam lima bab pembahasan. Bab pertama ialah pendahuluan

yang berisi latar belakang masalah dan kegelisahan akademik yang dirumuskan dalam
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rumusan masalah, tujuan dan kegunaan serta penelitian-penelitian terdahulu, landasan

teori, dan metode penelitian serta sistematika penulisan.

Bab kedua, menguraikan tentang konsep tauhid dimulai dari sejarah awal
kemunculan, pembagian serta pemetaan berbagai cabang konsep tauhid serta dinamika
seputar Hermeneutika Sufitik serta pembagian corak tipologi Tafsir Sufi; tafsir Falsafi-

nazari dan sufi-isyari.

Selanjutnya Bab ketiga membahas tentang latar historis dan intelektual KH. M. Zen
Syukri. Pembahasan ini meliputi kehidupan awal; biografi KH. M Zen Syukri dari
sejarah kelahiran dan lingkungan keluarga, perjalanan intelektual, geneologi tarekat

Sammaniyah serta karya-karya intelektual beliau juga hermeneutiknya.

Bab keempat lebih lanjut menjelaskan mengenai konsep tauhid dan Hermeneutika
sufistik KH. M Zen Syukry dalam karyanya (Qutul Qalbi). Selanjutnya menganalisis
penafsiran KH. M. Zen Syukry dengan teori hermeneutika Hans Georg Gadamer
sebagai argumentasinya dalam menjelaskan risalah yang ditulis dalam kitab “Qutul

Qalbi”. Telaah kritis, serta implementasinya.

Terakhir, Bab kelima adalah penutup berupa kesumpulan dan saran serta jawaban

dari yang menjadi pokok pembahasan dan saran-saran terhadap peneliti selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada kesimpulannya adalah konsep tauhid yang ditawarkan Kiai Zen dalam
karyanya yang berjudul Qutul Qalbi; yakni menuju ke yang satu (ahad) dengan segala
af’al, asma dan sifatnya. Adapun yang menjadikan temuan baru ialah penekanan Kiai
Zen pada “af’al’nya Allah. Jadi, penulis menangkap bahwa Kiai Zen ingin mengatakan
bahwa definisi tauhid Kiai Zen bukan lagi pada “maqgam”; tingkatan “Laa Ma’bud
LllaAllah”, tetapi Kiai Zen mendefinisikan “Laa Fa'ila IllaAllah”, Semua adalah atas

perbuatan; kehendak Allah SWT.

Adapun yang menjadi pengaruh besar dalam pemikiran Kiai Zen ialah doktrin
pemikiran Asy’ariyah. Hal ini terlihat dari seringkali beliau menukil pendapat ulama-
ulama Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah al-Asy ariyah seperti tidak hanya Abu Hasan
Asya’ari, beliau juga terlihat banyak mengutip Ihya Ulum al-Dinnya al-Gahazali, juga
Pendapat Syekh Ibnu Atha’illah dan beberapa ulama Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ ah

lainnya.

Selanjutnya Mengapa Kiai Zen gencar sekali mewacanakan konsep tauhidnya? Hal
ini bisa dilihat dari beberapa unsur baik secara keilmuan, psikologi dan unsur sosial
pada kehidupan Kiai Zen. Pertama karya ini lahir pada sepertiga abad 20 tepatnya

tahun 1984. Kondisi sosial masyarakat Palembang pada saat itu berada dalam kondisi
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yang memprihatinkan baik secara sosial maupun keagamaan juga ekonomi serta kondisi

politik yang tidak stabil.

Kondisi sosial masyarakat Palembang khususnya saat itu munculnya keragaman
artikulasi keagamaan yang bersifat “fundamentalis”, pengkultusan, kemajemukan
suasana sosial-politik, ekonomi, munculnya gerakan pembaharuan, dan perubahan
tradisi sosial-keagamaan. Karena umat Muslim Palembang miskin dan imprealisme
barat serta “carut-marut” politik dan hukum masayarakat Palembang sehingga terjadi
pergeseran tradisi dan kehidupan beragama di masyarakat. Sehingga demikian tersebut
menjadi salah satu unsur; alasan Kiai Zen untuk merespon kondisi sosial masyarakat

dengan menuliskan karyanya tersebut untuk menguatkan tauhid; keimanan.

Kedua, secara keilmuan menurut hemat penulis nuansa keilmuan Kiai Zen sudah
tebangun sedari keluarga. H. Muhammad Akib dan H. Kemas Abdul Roni Azhari yang
tiada lain adalah paman sekaligus gurunya tersebut yang menjadi pengantar menjadikan
Kiai Zen dalam mendalami tauhid. Tidak hanya itu, juga unsur tarekat Sammaniyah

dalam keluarga tidak bisa dilepaskan pada unsur keilmuan Kiai Zen.

Dalam perjalanannya, dibimbing Kemas Abdul Roni Azhari, Kiai Zen mengalami
kasyaf terbuka “ta’bir al-ru’yah”, hingga ma rifat dan mulai asyik; menikmati magam;
tingkatan tauhidnya. Dikisahkan dalam penuturan putrinya beliau berimimpi Rasullulah.
Juga, Beliau pernah melihat gurunya Kiai Roni Azhari menyambangi rumahnya;

padahal saat itu paman sekaligus gurunya itu sudah wafat.
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memang situasi ini belum bisa dibuktikan secara empiris kecuali orang tersebut
yang mengalaminya. Terlepas dari fenomena “kasyf” tersebut juga memiliki unsur
kelebihan dan kekurangan. Terbukanya pandangan; ‘“tabir ru’yah” itu bisa juga
menjadi anugerah atau juga musibah; cobaan karena secara langsung diberi

keistemawaan semacam itu juga memiliki konsekuensi tersendiri.

Hal lain disampaikan oleh Arrazy Hasyim atau yang lebih dikenal dengan Buya
Arrazy. Ulama yang berasal dari padang itu memandang Kiai Zen tenggelam dan
berenang pada samudra tauhidnya “laa ilaha illa Allah” menurut Arrzay Kiai Zen
memberi definisi “laa fa’ila illa Allah’; ini definisi yang luar biasa yang hanya mampu
diberikan oleh orang-orang khawas; semua yang dilihat Kiai Zen adalah fi’il Allah;

perbuatan Allah.

Ketiga, hidup dalam keluarga yang taat agama, ditambah proses pengembaraannya
di bawah asuhan Kiai Hasyim Asy’ari menjadikan Kiai Zen pribadi yang matang secara
keilmuan dan emosional hal ini terlihat dari beliau ketika menghadapi hujatan dari pro-
kontra terbitnya karya pertama beliau. Yang sampai ke meja hijau tidak membuatnya
gentar, sebaliknya melahirkan lebih banyak karya-karya seperti yang telah penulis

singgung di bab sebelumnya.

Dari jalur nasab; garis keturunan juga mempengaruhi dalam psikologi seorang Kiali
Zen. Geneologi nasab dari jalur ayah: Dari Tuan Faqgih Jalaludin bersambung sampai
kepada Sayid Jamaluddin Al-Akbar Al-Husain. Pada buku terakhir yang ditulis oleh

putri kandungnya Kiai Zen, penulis meneruskan; melacak sampai ke atas. Sedangkan
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dari jalur ibu Kiai Zen Syukri yakni Nyimas Solha Azhari. Silsilah Nyimas Sholha
Azhari juga bertemu pada nama Sayyid Jamaludin al-Akbar al-Husain. Dari sini silsilah

nasab Kiai Zen yang bersambung sampai kepada Rasululllah SAW.

Adapun interpretasi; tafsir Kiai Zen masuk pada kategori tafsir sufi; “sufi isyari”.
Sedangkan jika dibaca melalui kacamata hermeneutika filosofis Gadamer dari proses
kesadaran sejarah sampai aplikasi ialah; Kiai Zen mampu menghasilkan makna baru,
senafas dengan teori ini yang bukan mereproduksi makna. Bahwa yang membedakan
Islam dengan agama lainnya ialah ajaran “Tauhid Mutlak” yang tidak menegenal syirik,
penyekutuan Allah berdasarkan Firman-firman-Nya dalam al-Quran yang diwahyukan
sejak Nabi Adam, a.s. sampai kepada nabi Muhammad Saw. Dengan menggunakan akal
dan “tasdig” hati serta hidayah dari Allah untuk mencapai “i tikad” terhadap keesaan

Allah Swt sebagai kunci masuknya tauhid ke dalam jiwa.

Sedangkan implementasi yang dihasilkan dari konsep tauhid Kiai Zen adalah dapat
menyatupadukan umat, mengandung asas amal, membentuk dasar yang kuat bagi
kemajuan umat manusia, serta menciptakan akhlak yang luhur. Selaras dengan al-Quran
bahwa umat Islam yang beriman adalah umat yang ‘khaira ummatin’ adalah sebaik-baik

umat.

B. Saran

Penelitian ini adalah bersumber dari kegelisahan penulis yang melihat kurangnya
minat sarjana lokal (khususnya Palembang) untuk meneliti dan mengkaji serta menjaga

khazanah warisan yang ditinggalkan oleh para ulama-ulama terdahulu dan kaitannya
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dengan kekayaan ilmiah suatu daerah yang ditinggalkan oleh anak zamannya seperti
Syekh Abd as-Shimad al-Palimbani dan ulama-ulama sejawatnya, serta studi al-Quran
di Palembang. Sejauh ini masih banyak didominasi oleh kajian sejarah, sosialogi dan

antropologi.

Selanjutnya, penulis ingin membagi saran ini khususnya kepada “Shohibul Bait”’;
Keturunan Kiai Zen karena dalam ‘tahgiq’ penulis terdapat beberapa kekeliruan, kurang
lafadz dalam pengutipan ayat al-Quran yang terdapat dalam naskah yang ditulis Kiai
Zen di Qutul Qalbi. Tanpa mengurangi rasa hormat dan keterbatasan (waktu) penulis
yang semula sudah mengagendakan dan menghubungi untuk sowan dan minta do’a
serta izin meneliti kepada Ibu Nyai lzzah Zen Syukri selaku putri; keturunan Kiai Zen
yang juga ketua Muslimat NU Palembang dan Pengasuh pesantren Mugimus Sunnah di
Palembang juga Dosen Unsri Palembang karena kesibukan beliau belum terlaksana.
Pertama dalam bab; VI; “Tarekat” (hIm. 102), VII; “Istigomah dalam Tauhid” (him.

116, 142), IX; “Do’a dan Munajat” (hlm. 174), X; “Keramat” (him. 188).

Sehingga saran penulis untuk peneliti selanjutnya juga bisa menjadi modal awal
perihal yang demikian di atas, juga bisa secara luas pemetaan seluruh wilayah
penafsiran al-Quran dalam diskursus Tafsir sufi, baik yang tersusun secara sistematis
seperti umumnya kitab tafsir maupun dalam bentuk dan pola-pola penafsiran yang

terdapat dalam karya-karya lain yang bukan pure dalam bentuk kitab tafsir.
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